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EAR 1
PENDAEUDLUAN

1.1 Later Belakang Masalah
Zaman Prasejarsh sdzlsh suatu zaman yeHg panjenE

dilalui oleh umat manusia. Dl dalam éaman ini banyak

g |

waciatan vang dikesilxan balk Serupa ariafal mauFun
non artefak. Perubahan lingkungan turus mempsﬁ;eruhi
suaty kehidupan, sehingge pola hidup manusia banyak di-
tentukan oleh linghkungan yang tetap. Hampir setlap mesa
alktivitas manusia berubah 2an dari hasil aktivitas ter
sebut jugs mempunyai corak yang berbeda. Itulah sebab-
nya dalam setiap hasil penelitian yang telsh dilakulan
membukiikan bahwa temuan yang ditemukan selalu memiliki
hentuk dan fungsi yeng berbeda. Selain itu sebahagian
darl benda yang telazh dihasilksn tidak nampak lagi ba -
gl ®witz saat sexgrang ini, namun di lain ¢ihsk masih
nampak sebaglan ysng ditemukan Gazlam bentuk  Iragren
(pesshan). ¥emun pada dasarnya tezusn ini skan Garat
wemberikan statu garbarsn yang jelas kepacsa kita ze -
nzenai keberadaan manusis penduxung gebudzyaan ter-
SEDUL.

fntux lekbih jelssnva ovenda Temuan yang telan di=-
temukan dspat kita ketshui lebin jelas berdsseTrian

pextagien Zaman rresejarsh, .. dalam 4 (empst) "zaman




yaitu :

2. Maga berburu dan mengumpul makanan tingkat se =
derhena (Palaeolithik]}. |

b. Masa berburu dan mengumpul makanan tingkat lan-
jut (Epi Paleeolithik). ‘

c. Masa bercocok tanama (Neolithik).

d. Masa perundagisn dan Tradisi megalithik, (Sartono
EKartodirjo 1975).

Dari ke empat zaman tersebut di stas memiliki
temuan dslam berbagai bentuk peninggalan kebudayaan
yang tersebar luas di Kepulauan Indonesia, gehingga
banyak mensrik perhatian para peneliti baik dari
dezlam maupun dari luar negeri. Dalam Skripsi dini
dari ke empat paman tersebut di atss yang menjadi
sasarasn penelitian penulis sdalab masa Megalithik .

Easil penelitian yang telah dilskukan membuk-
tikan bahwa sisa - sisa tradisi megalithik khusus-
nya, mempunyai daerah persebaran yang luas 59perti
di daerah Flores, pulsu Nias, pulau Sumba, dan To-
raja. Hal ini dipersuat oleh Van Heekeran yang me-
nyebutkan bshwa di beberapa daerah di kepulauan In-
donesia traﬂiéi megalithik masih berlangsung dan ber-

kembang sampal sekarang . { Van Heekeren, 1585 : L4B).




Sedang studi teniang kebudayazn megalithil di
Indonesis dewsss inl banyak zenarik perhatian para
peneliti, baik peneliti asing msupun dalsm  negeri
xhususnya yang memggeluti bvidang-srkeologl praseja-
I'an.

Ditinjau dari segl etimologinya megalithin ber-
arti batu besar yang selalu dihubunzkan dengan
bengunan - Dangpunan, makem ataupun tempat perujaal.
Jelas bagi kita bahwa psningsalan-peﬁinggalau mega -
1ithik terkosentrasi kepada benda - benas Desar .
lamun kenyataannys itu masih kebur tetapl tampasnya
termingel megaliinik tidek hanya terikat pade oesar
kecilnys materisl yang digunekan, skan ietapl cen-
derung menvesusikan diri dengan kondisi dan {fasl -
litege lingkungan =lam yang tersedia, Dilikat gari
renyebarannya kebudaysan megalithikz di Indonesia
melalui 2 (dua) gelombang yaitu

1. Kegalithik tua bertanggalkan kurang lebih

deri tahun 2000 - 1500 sebeluz masehi.

2, Mezslithik muda . bertanggalkan ribuan Ter -

tama sebelur maseri {®.P.Spejonc, 1875
1e2}.

Penvebaran kebudayaan megalithiz &1 Tans

rejs cuxup Gominsn dan mesih berlenjut sampel  Se-




karang, hal ini masih nampak dilihat di tengah-tengal
kehidupan mesyarskat di daerah.Tana Toraja balik adat
istiadset mesupun kepercayaan yang mengandung aspek me-
galithik. (Harun Kadir, 1977 : 89).

Selams penelitian penulis melihat banhwa 41 sana
~gini maein 6ijumpai bexas-bekasnya dalar bentux md -
numen - monumen rmegalithik staupun ritus - ritusnya
yang pada hakekatnya overpangkal dari suatu xensepsi
kepercayaan ataupun pemujaabd terhsdap roh nenex mo-
vang. Dengan demikian jelaslah bahwa antara ritus -
ritus pemujaan roh nenek moysng terjalin erat husu -
ngannys Sengan oonumenh - MOonumen megalithik, namun

ada rrinsipnya dapet dipandang sebagal manifesiasi

)

gdari kebudayaan megalithik, Kenyataan inilah YEng
menjadi titik tolak dari uraian selsnjutnya  dengan
berfokus pada aspek - asrpek zegalithik yang  sca
padz situs Ke'pe'.

Aspsik - aspek megelitbnlx yang a&alpada gitus
He'pe' tidak lein dari ssda werlssn nilgl bucays Y&a-
ng dita;aﬁg olen kebudayaan, kehidupan yang &ar=onis
care masyarskat. dengan alam lingxungannya. %arisan
ini masin tampak terpslihara seris mendapat peEThatian

dikzlengen rmservarskei He'pe'! ulsmanya Hepatis merenz




yang menganut kepercayaan leluhur "Aluk Todolo".
Peninggalan - peninggalan megalithik yang terca-
pat pada situs Ke'ps' terbagi atas 2(dua) bagian " i.=
¥aitu : ‘
a, Peninggalan yang maeih insith gdalah ! simbuang
(menhir) den teras berundak. Sedangkan pening =
galan lain yang merupakan penunjang dalam upa-
cara pemujsan sdalah; sumur kuno, bakku dan
kendegn dulang.
b. Peninggalan yzng sudah bergeser dari tempat
eemula adalah ; batu sarong dan kandean dulang.
Dari sejumlsh temuan yang ditemuktan pada situs
Ee'pe' jelas merupskan suatu bangunan megalithik yang
ticak terlepas dari suatu konsep kepercayaan axan
adanya pengaruh yang kuat dari yang telah mati ter-
hadap kesejahtersan masysrakat dan kesuburan tansman.
Jasad dari seorang kxersbet vang telah mati dipusatxan
rada bangunsan - bangunan batu besar yang gidirikan
kemudizn menjsdi medium penghormatan dan seraligus
cenjadi lambang simsell {3.P.5cejono, 1273 : B5).
1.2 Alesan Memilih Judul
Faxtor yang mendorong penulis memilih " Situs
Megalithik Ke'pe' di Tsna Toraja " narena situs ini
renyimpan peninggalan erkeologis vang perlu untuk

digelaratkan., Dissmping itu merupskan situs Yyang balum




pernah diteliti.

Dari awal penelitian penulis terhadap karya-karya
yang mengungkap tentang masalab megalithik di daerah
Tana Toraja, memang sudah ada tetapl mengenai situs
megalithik Ee'pe' Tana Toraja belum ada ¥Yang menuang-
kan kedalam penuliszan karya ilmiah sehingga muncul
niat penulis mengengkat kedalanm pepulisan Skripsi
dengan maksud untuk merskonstruksl bagsimana keadaan
daerah Ke'pe' serts masyarakat pendukungnya pada Mmasa
itu,

Juga yang mendokong penulls memilih situs Ke'pe'

sebagai salah sstu objek penulisan, karena tertarik

melihat sejumlah temuan yang unix dan menarik untuk

diteliti. Disamping itu diharapkan afan apat menambah
perbendaharaan pengetahuan tentang bucaya Toreja, Juga
suatu sumbangan kepada Pemerintah Daerah Tingkat 11
Tana Toraja, yang nantinya bisa dijadiken sebagal pe-
domen dalem meningkatkan pemeliharaan terhadap objek-
objek arxeologl agar supaya pakEa wigatawan bisa puas
dalam menikmati lingzungan alam &an pends-bDends pening-

galzn masa lampau kYhususnya di daersh Ke'pe'.

1.3 Batasan Masaslah
Zeri sisa - sisa peninggalan budaya yang tersebar

pada permukaan siius merupesan suatu busti nyata akan




adanya aktivitas masyarakast Ke'pe’ yang masih nam

pak bagi kitas saat sekarang.

Berdasarkan hasil kebudayaan yang telah disg
tutkan di muka, maka dalam skripsi .ini penulis
akan membicarakan hasil-hasil kebudayaan yang ter
dapat pada situs Ke‘pe’ berupa :

- Teras Berundak berfungsi sebagai jalan menuju
ke rumash Tongkenan dan sekaligus berfungsi seba
gal tempat pemujaan.

- Menhir/Simbuang vaitu batu tegak yang berfunasi
sebagal sarana pemujaan.

- Batu Pemujasan berfungsi sebajal tempat meletak-
kan sa2ji-sajian pada waktu upacara tertentu.

Selain itu juga dibahas peninggalan-peningga
lan seperti :

- Batu Sarong berfungsi sebagai penolak bala dan
juga beriungsi sebagail lambang kekuasaan.

perdasarkan uraian tersebut di atas, maka di
dalam penulisan skripsi ini penu1i£ akan membata=
si =itus megalitik Ke’'pe’ Tana Toraja.

Adapun yang ménjadi fokus permasalahan dalam
penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagaimana latar belakang kehidupan dan kepercs

yaan masyarakat Ke'pe’ pada masa itu.

7, Bagaimana stratifikasi sosial me;y&rakat pendu

¥urg tradisi megalitik Ke'pe’.




3. Apa fungsi masing-masing benda temuan .
4, Bagaimana hubungan benda temuan dengan masyars

kat pendukungnya.

l.4,. M e t ode
Dalam setiap disiplin 1lmu penguasaan ter-

hadap metode sangat penting, khususnya di dalam
usaha penelitian dan penulisan objek. Sebab ditu
tanpa pemahaman terhadap suatu metode penelitian
diragukan kebenarannya. Itulah sebabnya sasaran
vang ingin dicapal dalam penggumnaan metode adalah
cara kerja yang sistematis dan ilmiah.

Dalam penelitian dan penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metpde Pustaka, metode ini penulis terapkan un

tuk mengumpulkan beberspa literatur yang ada
hubungannya dengan objek penulisan,

2, Metoda Survey yang meliputi :

2,1, Survey; yaitu observasi langsung ke cbjek
penalitian.

2.2, Interviww: mengadakan wawancara langsung
terhadap beberapa toko masyarakat, pemang
ku adast dan para budayawan Toraja.

2.3, Penggambarsn ; dilakukan terhadap semua
jenis temuan yang menjadi sasaran darl pe
nelitian.

5,4, Dokumentasl : guna dari dokumentssl ini




adalah untuk mengambil gambar, balk secara
keseluruhan maupun baglan-bagiannya.

. Metode Fepulisan :

Bentuk penulisan yang pentlis terapkan ada
lah deskriptif analisis, fﬂiéu suatu metode pe-
nulisan yang mencoba menggambarkan benda temuan,
kemudian dianalisis secara satu-persatu sesual

dengan bentuk dan fungsinya masing-masing.

Sistematika

Susunan skripsi ini terdiri dari lima bab,dan
memuat beberapa sub bab dengan perincian " sebagal
berikut :

Pada bab pertama, merupakan pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, alasam meml =
1ih judul, batasan masalah, metode pEnelitian dan
sistematika pembahasan.

cada bab kedua adalah menguraikan tentang ke=
adaan Daerah Tana Toraja, keadaan lokasi peneliti-
an, kepercayaan dan stratifikasi sosial masyarakat
pendukunqya;

rada bab ketiga menggambarkan masing - masing
penda temuan, identifikasi dari bends temuan,

Pada bab keempat berisikan tentang analisis
peninggalan megelitik dsri masing-masing benda te-

muan guna mengetahui bagsimana bentuk, fungsi dan
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hubungan benda temuan dengan masyarakat pendukung=-
nysa. Agar supaya gambaran kehidupan manusia pendu-
kﬁng kebudayaan megalitik daerah Ke'pe’ bisa ter-
ungkap. .

Pada bab kelima yang merupakan bak penutup,
dimana penulis akan menarik beberapa kesimpulan
serta mencoba mengajukan beberapa saran yang mung-
kin dapat berguna dalam pelestarian terhadap benda
benda temuan dan perlindungan, serta rekonstruksi

supaya situs ini bisa ditingkatkan dan dijadikan

sebagal tempat pariwisata baru di Tana Teraja.




BAB II
SELAYANG PANDANG SITUS. KE'PE'

2.1 Lok asi
{ecgeetan lengsendek acalan salah satu caki 9
(=ewbilan) Kecamatan ysng sda di Habupaten Tingkat
IT Tanga Tﬁraja_ Daerah ini tezrzensl danggﬁ panorama
ala=nya yshg indah mempesons. Gununé - gunung batu
vang di hiasi oleh telaga - telaga persawanan
dan serentetan tumbuhan - tumbuhan yang beraneka
jenis dan warna Yyang merupskan andalan daeren ini.
Letaknva berada pada bagian selatan kota Faxale
(Tou Kota Kabupaten), Menurut data dari Xantor Ste-
tistix Habupasten Tingkst II Tana Toraja, caeran inl
memiliki ketinggian sekitar 2000 - 2500 meter di-
atas permuksen lsui, dzn terletak antara :
1117 gen lEDEEUJUT Tiﬁur, Epden 3“Lin:ang Selatan,
Batas wilsvah ¥ebuvaten Tingrat I1 Tena To =
reja adalah :

a=a tertsiasan Gengan Xebuzsten ka -

[ |
t

- D1 sevelah
TujU.

_ Di sebelsh Tirur bsrbatesan dengsn Habumaisn LuUwL

- Di sebelsh Selaten wverbatssan dengan Kebupaten En-

Habursien Finrang.

£
=1

refERE Ca

. ¥ sgetelah Zerat terbziasan dengan Rabudslen Fa=

1o
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lewall Mamasa.

Untuk mencapal Kabupaten Tingkat II Tana Toraja dapat
ditempuh dengan menaiki kendaraan beroda empat dan dua me -
lui poros Ujung Pandang sekitarf 350 Em, Apabila kita sgmpal
di Tbukota Kabupaten (Makale), maka jalan yang dilalui ke-
lokasi penelitian berada di bagian selatan yaitu melalui po-
ros Ujung Pandang Tana Toraja deﬁgan Jarak 8 Em melalui ja-
lan beraspal dan jalsn setapak sedikit berlumpur. Lokasi pe-
pelitian tepat berada di Kelurshan Tinoring Dusun Ke'pe'
Kecamatan Mengkendek Ksbupaten Daerah Tingkat II Tana Torajz.

Situs megalithik Ee'pe! mperupakan galabh sgtu situs ar-
keplogi yang memiliki peninggalan khusus jika dibandingkan
dengan esitus lainnya ysng pernah ditellitd. Situs ini juga
memiliki sejumlah peninggalan berupa :Menhif/simbuang 7 buah
semugnya ditepukan berjejer dengan arientasi utara selatan
dan ditemukan masih dalam keadaan utuh memiliki tipe Yyang
berpeda-beda yakni; Kecil sedang dan besar. fpabilah dilihat
gdari bentuknya, maka temuan ini juga memiliki bentuk yang
terbeds vaitu; bentuk pipih & buah dan bentuk bulat lonjong
1 buah. Peninggszlan lainnya berupa; teras herundak dengan
jumlah teras 7 bush. Pada teras ke lima ditemui rumah Tong-
konan yang tidak berfungsi lagli, Di ates rumah Tongkonan
i1ty ditempatksn batu sarong {batu payung) (Foto no.5).
Selanjutnya pada teras ke tujuah terdapat sebuah batu pe=-
mujaan Yang digunakan sebagal tempat upactera gan tempat

sessji pada waztu upacara.
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2.2 Geografil
Kecamatan Mengkendek secara geografis mempu =
nyai luas 45.923 HZ dengan batas wileysh sabagal
verikut : ]
- Sebelah utara berbptasan dengan Xecamatan Sa-,
ngngalla.
~ Sehelan tirur berbsiasan dengan Xabupaten Lu-
Wila
_ Sebelah selatan berbatasan cdengan Kabupalen .
Enresang.
- Sebelah barat berbatssan dengan Kecamatan Sa-
luputti.
Secara giministratip Pemerintghan gibagl =atas
o (serpilan) Kecamatan dan 22 buah desa dar r=lu =

rehan (deta dari Xantor Statistik Ksbupaten Tana

Torajs 1989).

1

Vegdaan iklim peda umumnya tida beraseda d2

I

rigan daeTah - daerah lalnnya yang adz.di Tena To
réja ggizu perikiim tropis dengan curan nujen mG -
1ai peda bulan Mel sampal pulan Nopember dengan

guku minimum 1Ln¢, gefisngsen Tusim komerad DEr -

izngsung pads bulan Juni sarpai dengan obulan Okio-

2 ] 3 ) ] = - . -

ner dengan eubu maksimum 26%c, jadi =ubu rats - T
-~ = e

+tz B2 - Bo s

Fesdaan ianan pats Gasrsh peneliilan dari da-




ta Statistik Ksbupasten Tana Toraja tahun 1289 ter-
diri dari

- Tanah pegunungan 40 %

= Tanah dataran tinggi 20 i‘

- Tanah dataran rendah 38 %

- Tanah persawahan 2 %.

2ed 4lam ZHkirgn dan Hepercayaan

Informasi yang penulis dapatkan baik darl To-
rines maupun informesl dari beberapa literatur
memberikan gambaran bahwa pada jaman danulu kala
nasyerskat yang mendiami dsersh penelitian memili-
kil pola pikif vang sangat kompleks dalso srti bah-
wa mesysrsxat zasih menggantungian wshisupannya ke
vada alam (kosmes)., segala - galanya terjedl csri
alam, begitupun dalam bertingkelewu sslalu dipsTrime
tah oleh keadaan alam. Dengan sdanya Dola ¥eng ss-
ngat teriesolasi ini menimbulkan sustu susunan/sirar

‘o s . ; . Jd__
+ifikasi sosisl déalam mesyarazst. Esl ini jelas ci

m

kstexen oleh ; Ly. Marresng Paranncsan dalaT Tusunya;
Latar Belakang Phleikologls Upacars femailan Fe =
nzuturan Senggalangl’ gi Tans Toraja baawa

iz} 2zrvi penek moyang pertagps oreng Torsja sucsh

rengensl erzat pelapisan sogial yaitu




a. Tana' Bulaan yaitu golongan bangsawan teraias
b. Tana' Bassi yaitu golomgan bangsaWan menengai

c. Teha' EKsrurung }aitu golongan rakyat merdeka

Fi
L]

Tana' Kua - Hua ysitu golongsn hamba/pengabdi
{Ny.¥arrang Parannoan, L1978 : 3u).

tretifixgei sosial tersebut di atas tidak
terlepss dari perkembangan xebudayasn dan kemajusn
Yang telah dilalui €1 dalam perjalanan sejarah dae-
rahnya, Adanya stratifikeei sosial tersebut masih
nanpsk dalam kehidupen masyaraxat dengan €ijumpai-
nya kaur elit (puang) menggunakan hambanya (tudak)
pads szat - Baat tertentu, hal ini dspat xita jum=
pal dalam sustu upacara yaitu Rambu Tura' dan Raz-
o Solao', ¢

Selain itu di dslsm kehidupan masyarakat juge
nampax suatu xehidupan ysng harzohls antara Sesans
vaitu sifst sszling tolong menclong celar hal - hal
tertentu misslnya dalem menéirikan rumah.

Sistir kepercayssn yang séa di gzeran pene=
litian (Xe'pe') tidak terlepas €ari nspercayssal
yzng diznut olsh orsng Torsja ssbagal 2gate lelu =
wur nened soyang mereka, Orang Toreja sejak darl
derulu xala telah menganut suatu #orercayssn Yaig

dazlsm Szhssa Toraja dikenal dengan na=a "alur Io -
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dolo'. Perkstaan ini jika dilihat darilsegi kata -
nya dapat déibagi etas 2 (dua) suku kata yaitu :
Xata Alux berartl agarma dan keta Todolo berarti
lelukur, Jadi Aluk Todols berarti susztu sustu =2 -
gama/keperceyaan leluhur yang diturunkan secara
iurun - temurun.

Delem sjarsn Aluk Todolo berkeyaxipnan oaihwa
wepercayman ini déiturunkan oleh Puang Matua (Szng-
Pencipta) kepads neneX moyang Yang pertams bernams
Datu La Ukku' yang dingmaxan ajaran sukharan plus
yaitu aturan atau susunan agama/keyakinamn  Y&ngE
didzlamnya mengandung ketentuan - ketentuan bahwa
=anueia céan sepgala isl buri barus menyembah,nexnuja
dan memuliakan Puang Mstua yang Gllexukan dengan
bentuk szji - =sajian.

Di dalsm gjearen Aluk Tocolo Jugs perucakan
sustyu keyskinan ajaran hidup dan kehidupen yang di=-
anu: oleh orang Torsjs sejak darli nensk moyang
dan masih hifup dan berpXer pada masyarzsat.

Ttuiah sebeonva dslam ajarsn Aluk Todolo
mesvarskst harus menyembsh kepada 3 (tiga) oknuz
yeitu
1. Fuang He:iua setagei Ssng Penclpia segele 181

bu=i.




2. Deata sebagal Sang Femelihara seluruh ciptaan
Puang Matua.

?. Tomembali Pueng sebarai cengewas dan mezperhsii-
kan gersk - gerik manuszia turungnnysa.

Reparcayaan leluhur masyarakat_TDraj& yaitu A=

luk Todolo berkaitan dengan upacara - UzsCara pezi-

jasen can persemgahan. (3Sszrun Kadir, 1877 : 2 - 3) .

Deri hasil penelitian penulles me=ndapat sustu infor-

masi dari budayawan setempat yaitu Delo Lizbong bDab-

wa orang Toraja mengenal 3 (tiga) jenis upscera per

semoahan yaitu : .

1. Tingkaten percembahan yang tertingg: =csleh per-
se=tghan kepsda Puang Yatua dengan Debersie RoT-
tan yzitu kortan kerbau dan babl, terpst melanu-

=

zan persembakan dila<ukan di muks rumab Zengan

menghadap ke Timur.

Z?. Tergenbtshan kerpads Dewstita dengan R0T

(1L

ran sdslah tabi dzn sver. Tezpst mengalsxsn per-

gdajiakra tacien Timur, 6l riwen atsu &l-

I
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s |

gmes
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4 @i wmgwa yang disembanh dtu dianggs: bereda

e
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e
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s

epzamabakan itu harus mengasdap xetimur ksl

't}

ni seszuai dengen matsheri tsrilit den juga sesusl
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e
=

engsn ajarsn Aluk Todclo yang meNEeNgEay canWs




apsbils dewata itu berada di atas langit, ma=a me-
reltn g%gn beracda ¢ begian timur &1 oana mataharl
terzit.

3, Tingrat pemujaan yeng ketiga adelah pemujasn kepa-
ga Tomertali Puang denzen korban persentaban  ¥ahg
ulata ecalahn ayam. Disamping itu a4i dglam tinggat
peruiaan ini dapat puls digunakan babi setagei kor-
ban utama apabila orang yang melsdukan upacala men g
inginkan upacera itu letih sempurns. ¥orban persemn-
Soker ini filswukan 41 sebelsh barat rumab . Hal
ini sesu=i dengsn kepercayaan Aluk Taodolo bahws ar-
wal atsu Tomembsli Puang bersesayam clgebelsh oaratl
gzn selstan.

Tari heeil penelitian penulis membukxti
werei<a DETCE¥E axkan ségala sesuatu yang ads di dalam
dynia ini mempunyai nyswa. Cemikian nyawa maznusia hi-
¢ur tierus walsurun Serexa itu %elah zeninsgei. L3 ca-
1av kekidunpan meerars<ai vangusndéex sca sustu angss -
« Benws orang ieish meninggal sXsn rEnuiY HE sdati

- b S & aemmd et
rawmat vanes tidax diwetenul dengan pasiz, wELEpl IF
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Puya dalam keperceyaan ini adalsh tempat ting-
gal dan akan ditempati oleh setiap manusia yang te-
lah meninggsl dunia can diupacarakan Eegual dengan
kelas s=osialnya dan juge diartilarn sebagal BS4XE3 -«
rf-*.ehidu_:ran di mana sifatmya adalah untuk sementara
maka Gi surgalah %terost wehidupan yang kexal. DBer-
Gasarien kepercayaan ini inilah maka csre berfilkir
masvarssat menganggay behwa seluruh kehidupan al
dunia ini adslah sebagsi persispen untuk menuju
kepada kehidupen yang kekal ci puya kelak,

Jad? Xesempurnsan hidup sesedTBNDE gi slax Tuys
sitentukan olsh kwelitas persembahen serts kesem -
purnzsan upacara - ubacaranya yang ditopang o©olek
iingks ls¥u pars enggotsz Xeluargs gelams upacarsa
verslngsung. Sebsb iiulah setiap orang sezesa hidup-
nya poperuszha sedalk rungkin agar kelak keruzlsn
vari egkan fszet dimanfsathken di celam upacera Fe=
nEUbUYER.

Dari sejurlanh tenda tézusn yang d-tsmudan pa <
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Maksud dari pada pendirian suatu bangunan = na=
nrunan mezslithik selalu didasarksn atas kepercayaal
45N adanya huabungan erat antara ysng hiZup can Yyahg
mati. Terutema Kepada addnya pengaruh xuat darl ya -
ng telegh meti terradap Xesejahteraan mMesyarastat Den-
gukungnys dsn kesuburan tsnazan.

Dari nasil renelitian penulis yeng Gisuzpulzsan
banwa. &1 Sulawesi Selatan dijurpai Zsnyak terdspat
mOonUmen - monumen atsu ritus -.ritus ¥enf DeGa hs -
kekstrnya berpanckal pada konsepel kepercayassn atsau
pemujaan Lerhadap nenex ooyshig ¥Yansg DaZa dmumnya
dianggap bertempat tinggal di runcak gunung atau

argan adanye PeTujasn Lernstsr rd:

™

ke

]

=l

il

burit.

-

: g

royang malalui venbuk - Dentuk megalithizx yan

LA
[
I

-

cirtekan sshagei mediu= penghoarzatan cengan tujuan
untuk mewelihsrs hubungan harmonis antsrs c—anusla

genpgan dunia arwsh guna wemohon perlindungan, Hesu-

turen, keselsmatsn (Ayu Kusumaweti, 1283 : 108),

e

2elsin oends - benda tersebutl di ‘etss, ssmek - as-
pex mecalithik di dserah Ke'pe! juga masih dijum -
o5l adsnye adst - igtizdat yesng mﬁ}atarbslakaﬂgi
wanidurss mereks. ¥ebucayazah megaliikiz ini me-
1iki parsessren yang luzs. di selurun husaniara

1577 : 8%}, Sedsaggan  weaurul A.0-
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Soejono melsporkan bahwa bDangEnan - bangunan mega-
lithik tersebar luas di daaraﬁ Asia Tenggara, di -
antara tradisi ini yang berhubungan dengan pendiri-
an bangunan jugs ditemukan dalam keadasn sudan mus-
nah msupun yang masih berlangsung hidup sampei Kini
(R.P.Soejono, 1975 : 191).

Dengan femikian jelas bahwa antara ritus - ri-
tus pemujaan roh nenek moyang terjalin hubungan ¥a-
neg eret derngan monumen - monumen megzlithik yang
merupakan suatu kesstuan yang tak terpisahkan.
Kenyataan inilah yang menjedi titik tolak cari urai-
an selanjutnys dengan berfokus pada aspek - aspek
megalithik yang sangat menonjol pada mebudayaan
tradigional 4i daersh penelitian. Aspek megalithik
ini tidek lain daeri psda warisan nilai bucaya yang
ditopang oleh xehidupsn harmonis antara masyarakat
dengan alax iingkungannys.

Kebudayaan dan tredisi megalithik-paﬁa gaersh
renelitian gerpsi saat sekarang imi mesin GeDat
kita jumpsi baik berupa monumen = monUTen maupun Se-
rupé tradisi mezslithik. Honumen megalthik tersebzr
luas di bsberaps daerah Yyang a8a di dasrsh  HKe'ps',

monumer ini gda Yang sudahn haus mamup JUgs maslh
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di jumpai dalem keacaan insitu, Sedang tradisi mega-
1ithil jupa masin 44jumpai dslam waktu - waktu ter-
tenty seperti halnys calam upacara mamtu Solo! dan
upacara Hambu Tuka'.

Setelah masusnya agema Hrisﬁén dan azaza Islam
penganut kepercsyaan megalithik ini mulai berkurang.
Agara Xristen pertama kali masuk ke daerah ini psca
tshun 1913 pleh seorang Missionaris Balanda yang
bernama Antonie A.Van de Loodsdreht, dis sepTang
utusan Zending GZZ. Dengan kerja keras darl badan
Zending ini berhasil yaiiu dengan Gipeluxdnya Agana
¥risten oleh sebagian besar masyarsxat Tana Toraja
Lhususnya masyarsHat yang ads di cseran He'ne',
4daTun agema lslam masuk «£2 daerah ini sexzitar ia-

nun 1922 dipawsh oleh para pedagang dari 3idenreng..

wereka dzteng 41 Tana Torsjs di serTing Derdesgang
~ereka jucs mengutus beberapa Fubelip untuk #e =

nvebarkan agsma Islam.

2.4 Stretifikesi Sosisl

aela .2 falgm sustu ma=yarsqdal pda E2SUsTU yE-
dinargei dsn setlald rasyarszat pasii mepounvel sg-
systu vang Sikargel, nsds ngl tersebui sl  SEN-

igdl bibit ysng Sspal manu~buhkan adsnvs sisien
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berlapis - lapis dslam masyarakat.

Apabila kita melihat pelapisan sosial yeng &=
da @i Ke'pe' sebagsimana yasng nampak dzlam pergaul-
an sehari - hari umumnya didasarkan alas faktor =®e-
turunan dan kemampuan pribadi {heka&aan, pendidikan
atau kemampuan menggalang). Seseorang yang berasal
dari keturunan orang yang dihormati, akan tetap
dihormati sexalipun pada saat seRarang ini tidak la-
Ei mezpunyal kexasyaan. Demikian jugs dengan orang
sekalipun dulunye tidak mempunyal kekayaan gan Jju-
ga buxan turunan orang yang dihormati, akan tetapl
dengan ussha kerss dan ditunjang oleh kemampuan
pribadi telah menjadi kaya dan berpengaruh, maka O-
rang tersebut aksn dapat menduduki kelas yang ting-
gl dalam masyerakat. Dengan kata lain bshwa stra =
tifikasi sosial maeyarakat Ke'pe' gifatnya ter=-
buka.

stratifixesi sosial suatu masvarakat, vagsl -
zanapun Jjugs DrosSesnya selalu terikat oleh kevuda-
¥san SErLE perkseacangan sejarah 4ai wilayennya.
parubshan = perubshan kebudavaan dan later pelafeng
sejsrahnys BeiTIng gdengan perubahan Zsmal. Fatolen

ini sangat dominan yaitu d4i mana gulunye stratifi-

-
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kasi =psial ditentukan oleh faktor keturuman, dan
sezarang berubah menjsdi prestasl dan kemampual pri-
badi.

Pada garis bessrnya senulis menemukan behwa
di dserah Ke'pe' terdapat Z(tiga) golongan dari De-
lapisan soslal yaitu
- Puane,

Yang menduduki kelas teratas adelah golongan
Puang mereks inilah yang sangat dihormati dalam ma=-
syarakat golongan ini diperolen darl keturunah yak-
nl orsng yang secara turun Temurun merupakan tem =
pat bertanya tentang hal - hal yang skan cila<sana-’
kan. Orang ini dianggap sebagal Pa'pilésn (bahasa
Toraja) apabpilah orang tuannya Jugs Pa'pllean itu
suéah meninggal.

- To Tsnenea,

To Tangnga atalah xelas masyarake: ysng beracs
vada tinguatan menenczh dan sadang. Yang tergolong
qzlap #elas inl yaitu OrsnE - orang yang dizercayal
slan Puosng dsn 9 sugi' yaknl orang = oreng Yahg o
lunye tidakx punys ape = apa akan teteﬁi denzgan hasil
upayenye sewdirl hingza menjedi Keya. Meraka owelum
masux golongan Puang, zarena merekxa belum senTat

~anjail pimpinan ci Ealam masyara<at.




To 2uda atau yang calam kehidupan seharl - ha=
ri juga disedut sebagei bulo dia'pa’ sdalah kelas
masyarzskat yvang paling rendsh, PFada Zaman gzhulu
kala banyak nama ysng diberikan pada masysrasat se-
partl 1ini antara lain :

s. Xaunan (hamba) sdalah orang yang sscsra turun
temurun menjadi hambs dari suatu rumpul keluarsgs
{tongsonsn) tanpe sempat berusahs gntuk melepas-
kan diri dari pelenggu perbudasan.

b. To-Kzlala, yaitu orang Yang dahulunys kaya d4an
berpengaruh bahkan termasuk golongan bangsawan
tetapl HErEn%:suetu =2beD éan telgh jadi miskin.

¢. Top-Sonczo, yalkni orang - orang yang sejax lelu-
hurava tidsk punya apa - 8P2, teteri tidax ter-
masuk xaunan (hamba). Istilah - istilah itu zeda

past sekarang inl Jerang lagi digunassn gan UnIug
weserua golongan éslam starzta termasuk raxyat bla-

S&.

Demikian sekilas tentang p2lazisan eosisl di
dgerah He'pe' Yeng ezjalan cengan perubshan sosial
dalsm masyarasst seria =gtoxen delam gtratifikasi -
nya. Yeadaan ini didasarxan pada situassi BawaAlu

—wenelitian Siripel ini dilskusan.

s
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Situs megalithik Xe'pe' di Tana Toraje adalah
salah satu di sntara beberapa situs megalithik ya-
ng ada di Tana Toraja. Di daersh ini meniliki se-
jumlahlﬁeninggalan yang dapat disetarexan cengan
veningeslan megalithik lainnya yYang pernah ditemu-
kan di Indonesis. Situs megalithik Ke'pe' apabila
dibandingsan dengan tempat - tempat lainnya Yang
ade di Tana Toraja, Ke'pe' mesih memilikl kelebih-
an, 4arena pads tempat ini ada temuan ysng tidax
ditesuxan di tempat lein seperti ; batu sSarong
{(batu peyungl). Situs ini dikelilingi oleh gunung
batu dan berada &i bawah kakl gining Tinoring .
Dari hasil pengsmatszn penulls membukilkzan TDahWa

situs ini dahulunya &ijsdikan sebaga® tempat ting-

gzl keluaTgs Tarbolangi'. Cleh kaTena welusrga ini
terpencar - pencar &l ¥ecamatan Mengrenses  Gan

sexitzrava, seninggs E1tus ini oleh =sgoggisn Ae-

lusrga meninggalikannys nazul juga mesih bertahan
tetap tinggal di texpet ini untux mempertehanian
warisen leluhur mereks, Yang kadang setisp saat

gigdgxan pemujsal upszcare ritus guna menzenang Tob

26




-roh nenek moyang wereka agar dalam hidup mere-
ka tetap terjalin hubungan yang harzonis antera
ron - roh nenek moysng dengan yang masih hidup.
Algsan lain sehinges situs ini-ditinggalaan Ha-
rema dari segi populasi tidskt memungkinxan Se -
bagai tempat tingzal untuk keluargs bessr, certa
mata pencaharisn sangat sempit

Serdasarkan pengamatan penulis situs  ind
mesih berfungsi untuk tempat pamujaan oleh  se-
bagian masyarakst Hhususnyé pendukung ajaran A-
luk Todolo, Namun sebagisn cdari Benda - benda
peninggalan yang ada sucdah haus {russx), sehing-
Ea tiﬁak remperlihethan lagl fungsinra. Ada be=
herapa-tEEuan vang sudah dipindahien keteczpal
lzin dan dicuri. Sedangzan temuan lein aesih
dalzm kesdsan utuh dan dianggalp kersrat, bahian
tends — bends ini dilarsng untuk dipegang oleh
esmbarsng. Orsng, karena dapet menimbulkan mg -
lzpetiass.

pilinat dari ciri - cirinva bends - DENCE
yang sda 41 slius terseout penulis mengindantl-
fikasizan setazal serizut :

a, Teras perundek

B, Yemmir/sizbuang




¢. Batu sarong/batu payung 28
d. Batu Pemujaan

Bukti tentang peninggalan zaman pracejarah khusunya yang.
ditemukan di dserah Ke'pe' hanya dapat diketahuil melalul benda
=benda Peninggalannya. Benda yang ditemukan di daerah ini sa-
ngat kompleks dan memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda.hda
pun mengenai fungsinya eangat erat hubungannya dengan masya =
rekat pendukungnya. Pacda umumnys mereka melskukan upacara §i-
tuk melindungi diri dari bzbaya yang mEngancem, men jamin ke -
suburan tansh, ternak dan memelihara keselamaian bagl yang ma-=
sih hidup. Untuk pemujaan sebagai salah saiu sarana untuk mem-
perolgh tampat yang layak di alam arwah, sebagai medium peng-
hormatan, tahta kedatangan dan sekaligus dijadikan sebagal
lambang si mati. ,

Dalam tulisan ini, untuk mempermudah pEngenaian benda -
benda tersebut penulis akan rendeskripsilkan sebagal berikut:
%2,1.1 Teras Berundak (Foto nomor 1)

Terletak dipinggiran gunung Yeng memanjang darl
utara - selatan dengan ketinggian kira-kira 3000 meter
dari permukaan laut. Teras ipni memiliki tujub buah te-
ras , yang dibust darl susunan batu gamping Pterbeniuk
empat persegi panjang ( Gambar nomor 1), Batu - batu
yang digunakan belum dibentuk oleh manusia, diperkira=-

kan diambil dari gunung Tinaring dan batu kali.

Dari ketujuh undakan ini memiliki Tbentuk dan

gkuran yeng bperbeda , mulai dari teras periama uLUb=

—— i —




T e rr e

Zakannya kecil ssmpai pada teras keempat, dan pa-=
dan teras kelims undakannys besar ysng dibuat ber
bentux hslaman rumah empat persegi panjsng, YenE
dipergunakan untuk orang banysk sebelum mengada -
®an upscara, Adapun susunan batu itu seoagal oe -
rikut
1. Satu tegak can melintang d%ﬂuﬁun gecera ber -
jejer membentuk empat pErEBEi.panjang dan bua-
jur sangkar.
2, Teras disusun dalam bentuk beser dan kecil se-
perti terlihat pada teras pertama dan kelima
%, Susunan batu bulat Yang membentuk segi empat
geperti wang terlihat pada teras keenat dan ¥e-
tujuh (Gambar nomor Z).
Taras berundsit merilikl ciri - ¢iri sebagsi oe -
rikut '
— Derbentuk persegi panjang
- Arah Timur Sarat
_ Terbmat fzri Datu gamping
- Terdiri ggri tujub undskan
- Tada undaxan kelima terdapet rumah Tongkonan
- Pacés teras ketujuh terdapat terpat Demujean

dengan uslran 162 x 120 meter.
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Untuk mendApatkan gambaran tentang teras be-
rundak ini, mska penulis skan ursikan masing - ma-
eing sstu - persatu.

Tergs I,

Teras pertama mempunyal beﬁtuk persegl pan =
jang yang dua bush sisinya ysitu sisi barat dan
timur mempunyai ukuran yang berbeda. Afapun ukur-
gn dari masing - masing teras pertama imoi Sisi
barat beruxuran panjang 30 meter, sisi timur ber-
uxuran 40 meter sedang kedua sisi -ainnya ma -
sing - masing berukuran 20 meter. Terasz ini di -
bentuk dengan cars menimbuni baglan alas serta
diperszust oleh bslok - balck batu yang disusun
sgcars teratur (Gambar nomor 3). Secangkan kes -
dgan teras pertama ini sudah mengelami kerusskan
sehingga bentuknya terlihat. ssmar - samar, selain
itu kesdaan teras pertams ini sudah ditumbuhi O~

leh lumut,

Teras II,

Peras kedus mempunyal bentux yang lebikh ke-

cil dari pada tersas I, teras ini beruxuran =isi
timur 35 meter, sisl barat berukursn 25 HELET .
gusunan bstu sudsh berantakan dan setagien tidsk

nsmpsk lsgi. Pada Kedus teras ini terdepat Datu
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tegak yang mempunyai ukuren lebih besar dari batu
undaken, Batu tegsk ini berfungsi sebagel batas
jelan. -

Teras IIT,

Teras ketigas lebih kecil dari teras kedua ,
adapun sisi teras ini berukuran sebelah Btarat 20
meter dan sebelah timur beruxuran 30 meter. Terss
ini masih dalam keadaan utuh namun masib di jum -
pai adanya batu besar 3§ng berada di sebelah kiri.
Terae IV,

Teras ini susunan batunya sudah rusask eehingga
wonstruksinya sudsh tidak nampak lagl sepagal te-
ras. Setagian batunya sudah hilang hsnys balss te=
ras berups batu - batunya yang besar masik nampek
berdiri kokoh pada terpstnya semula. Mengenai u-
kuran Seri terss. ini edalah sebagel berikut ; se-
belah barat 1> meter dan sebelah timur berusuran

25 meter.

Teras V,

Teras kelims merupakan terss ¥aig psling oesar
Kereha teras inil dijadixan sebagsl hazlaman Tuzmah
Tongkonan Gan sexallizus setgpgail temdpat untux me =

ngsdadan upacara sebelum penujash dilskusan.
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Diduga teras ini dianggap psling suci dari teras -
teras lainnya, Pada teras ini ditemuxan 1 {aﬁful
buah rumsh Tongkonan, dan halaman dibentuk menyeru-
pal sebuah psnggung yang berads di sedbelak Ddarat .
Dari hasil pengukuran yang penulis lakukan gebagal
berikut : |

- Panjang 23 meter

~ Lebar & meter

- Tinggl ; sebelah timur 4 meter, sebelagh ba-

rat 4.70 meter dan sebelah wutara 3 cetar,

Semtyuk dari bangunan ini persegi manjang Gan
terbuat dari bstu gamping.

Terag VI,

Taras ini wempunysi uxuran lebib kecll gari
peda terss I, II, III, IV, dan V, mesing - masing
uksursnnya csebagal berlzui

-Penjang & meler

-Lebar bagian selatan 3 meter

~TJtara 1,50 meter

=Tirggli 1 meter.
merge ini dibentux nersegli penjang dan terdust da-
ri batu gaﬁping.

meras VII,




Teras ini merupskan teras yang paling teraknir’
dan memiliki ukuren 1,82 x 12 meter, Teras ini ci -
fungsikan sebagai tempat pemujsan, hal ini jelas de-
ngan ditewukannya dua buah batu hésar yaitu satu bu-

ah batu tegak yang bawahnya diberi batu kecil seba-

gel penopang, batu ini hampir mirip dengan sebdbuzh
dolmen. Sedangkan batu lainnys berbentuk bulat pipih
yang difungsikan sebagai texpat persajian steu me -

nabur wangi-wangian peda waktu uzacaes.

3.1.2 Menhir/Simbuang
Menhir/simbuang yang ditemukan berjurlah 7 [ tu-
juh) buah berjejer cdari kanan ke kiri dengan orien -
tasi utara selaten. Dari ketujuh menhir ini, aca 2
{dua) bush menhir yang berukuran besar dan 3 (tig=)

buah yang berukursn sedang, 2 (dua) bush ukuran ke-

cil. Adepun bentuk dari ketujuh simbuang ini adalsh
sebagal berikut : & buab berbentuk pipin dan 1 busk

serbenius bulat menyerupsl phalus, Sedangien cird -

ciri deri menhir/simbuang ini adelah
1., Menhir/simbuang dengan wx<uren pesgr ¢iri - ei-
rinve : {(Foto nomor 2)
- Sentuk pipih
- Zazgian atasnys runcing dan bsgian bawah €a-

L2l
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=

= Pada bagian bawah terdapat tonjolan
- Di buat dari batu gamving

- Ukuran
- Lingharan 171 Cm

- Lebar 73 cm

- Tinggi 220 cm.

Ciri - ciri menhir/simbuang yang berukuran
Eédang :(Foto nomor 3)

- Bentuk piph

Bagian atas runcing dan bagian bawsh da-

tar

Pada bagian bawah terdapat tonjolan

i buat deri betu gamping

Dkuran ;
- Ling+aran 166 cm
- Lebar &1 cm
- Tingel 138 cm
Simbuang/menhir yeng berukuran xecil ciri -
cirinya adsleh : {Foto nomor &)
- Bentuknya lonjong
_ Bacian atasnys berbentuk pallus
- Zzgian bawah bulat
Pzia bagian atas terdapat lubang kecil

Sar tuk sudsh russk
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- Dibuat dari batu gamping
- Ukuran;
- Lingkaran 90 <m
- Lebar 30 cm
- Tinggi B6 cm

3.1.3 Batu Pemujaan (Foto Nomor &)

Betu pemujaan ini ditemukan bersda pada te=-

ras terakhir stau teras ketujuh, temuan ini masih
tetap berada pada tempatnya Yang gepula dan ben -
tuknya maeib insitu, Cirl - ciri batu pemujaan
adalah
- Berbentuk bulat pipih
_ Bagian atas menyerupal sebuan meja
- Pada bagian bawah dialas dengan batu-batu
kecil/memakal kaki.
_ Bghannys terbuat dari batu gazping.
- Ukurannya:
- Lingkaran 220 cm
- Panjang 95 cm
- Tinggi 110 cm
z,2 Unsur Penunjang
selain dari pada henda - benda temuan ter -

sebut di atas Jjuga masih ditemukan benda sebagal
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unsur penunjang seperti Batu Sarong/Batu Fayung,

untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihat pada
Uraian dibawah ini.

>+2.1 Batu Barong (Foto nomor 7)

Batu sarong ini tadinya b&r;da di bawah kolong
rumah, namun sekarang sudah dipindahkan ke atas lo-
teng rumah Tengkonan, Batu ssrong ini dianggap sak-
ra; dan tidak sembsrang orang yang blsa memegangnya
karena ﬁapat menimbulkan malepetaka bagl orang ter-
sebut,

Ciri-ciri batu sarong adalah
- Berbentuk seperti payung
- Bggian atas berbentuk bulat pirpib
- Bagian bawah berbentuk bulat telur
- Memakai kaki
- Polos
- Bahan terbuat dari batu ganping
- Oruran;
- Lingraran atas 120 cm
- Lingzaren kaki 3% cm

- Tinggl 30 co.
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BABIV
ANALISIS PENINGGALAN MEGALITHIE

Perkataan megalithik berasal dari dua suku ka-
ta yaitu ; Mega yang artimya besar da Lithos ar -
tinya batu. Dari pengertian ini megalithik berarti
" batu besar ". Namun pengertian ini mendapat tan-
tangan dari beberapa ahli arkeologi seperti Haris
Sukendar yang mengstakan bahwa megalithik  itu
bukan hanya benda-benda besar saja, tetapi benda
kecilpun bisa dogolongkan unsur megalithik yang
penting orientasinya pada pemujaan roh nenek
moyang, maka objek tersebut diklasifikasikan ke-
dalam peninggslan megelithik (Earis Suxendar ,
1985 : 45).

Bermula dari pengertian itu, meska arti me-
galithik selalu dihubungkan dengan besar kecilnya
batu-batu konstruksi bangunan megalithik. Apabila
dilihat cari fungeinya jelac bahwa peninggalan me-
galithik mempunyai peransn dalam kehldupan masya -
rakat., Oleh Teguh Asmar memberikan Datasan fungsi
megalithik sebetulnya adglah jauh lebih kompleks
dari psda cara berfikir Yyang sesungguhnye darl
bangsa-bengsa pendirinfa dengan membedakan ak-
tivites - aktivitas dagar yang stilistix

{ Teguh Asmar 1983 : B36 Y. Jelaslah bahwa fung-

e 4
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51 megalithik tidak terlepas dari benda peninggalan
YBAE Deraneka ragam dan memiliki bentuk yang berbeda
tula. ¥anmun demikian peninggalan megalithix mespunyail
eirl - eciri khusus bagl masyarskat penduxungnya yai-
tu ; Adanya upacara yang menyolok ;taktu penguburan
terutama Sagl merexa yang dianggep sebagai tokoh ma-
syarakat. Jadi dasar dari keseluruhan peninggalan me-
galithik adalah kepercsyaan akan adanya hubungan ya-
ng erat antara yang hicdup dan yang telah mati. Taru-
tama adanya pengaruh kuat dari yang telah mati atas
kesejahtersan msnusia serta keyakinan bahwa sikaD
beik deri seorang herabat yang telsh mati bisa di -
pugatian pada monuren - monumen yeng Gidirixan Bnitux
nenjadl medium penghormatan, menjadi tahta xedatang-
an sexalipun lambang si mati,

Arsbils kita kembzli melihat bTerbagai corak
sebuadayaar yang ada &i Indonesia dewasa ini, cengen
bentuk yang verbeda - bedaz namun tetar mempertahan -

s

wan aksn nilsi budayanya. Seperti halnya cengan =
pudeyaan =megalithik yang sampsi saat seksrsng 1ni
masih nampak Dersembang fan memperlihatkan peranaye
dan bertahan. Hal ini dapat dibuktikan dengan pening

eslannys yang Gite-ukan tersebar luas dl<enulauan

indonesis, “hususaysa peninggalan Yang ata peds dae-
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Tah Ke'pe' Tana Toraja.

Selain itu tradisi peninggalan megalithik Ke'-
pe' mewpunysi peranan yang penting di dalam kehidu-
Pan xeazamsan masyarskat pendukungnya (Aluk Togolo)
yaitu sebagai sarana dan benda 3anglsela1u dipuja
pata hari kari tertentu,

Sentuk - bentuk megalithik yang séa di dzersh
Ke'pe' ini mempunyai kaitan erst sekali kenass pe-
mujaan arwah nenek moysng yang selslu dihormsti sem
ta meminta perlindungsn dan keselamstsn bagi seluruh
masyaraksi dan keluarga yang ditinggalxannya, Zal
ini berarti bahwa bentuk megalithik sexaligus ber -
funcel sebagai penhubung arntara kehidupan ¢i dunie
cengan cdunia arwak,

Dikslengan masyaraxat Ke'pe tampak dengan Je-
las= adaﬁﬁa pemujsan Xepada arwak leluhur. Hzl 1nd
telah digariskan dalam ajaran Aluk Todolo (Rambu
Solo' éan Hambu Tuka'). Utamsnys dslem hal pemoto-
ngan hewan seperti zerdgu dan babl, Femoiongan ini
5Ela£u disesuaiksn dengsn xelas sosielnys, Ssgitu -
run dzlaz hal pendirian rumeh Tongkonsn tidek 58 -
mua orang stau masysrakat yang bisa mezbust rumah
Tongkonsnh henya orang - orang tertentu saja.

Neri hes=il penelitian penulis memperlinetlan
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bahwa tradisi megalithik di daerah Ke'pe' sejak da-
hulu memegang peranan penting dalam kehidupan ke-
afamaan masyarakat setempat. Hal ini terbukti dard
Aenystaan yang sda bahwa bentuk - bentuk bangunan
megalithik yang ada masih disnggap sakral oleh pen-
dusiung budays tersebut,

Untux memperjelas dan mengetahui levih JE;“"'-‘
akan temuan - temuan peninggalan megalithlik yang a-
da di caerah Ke'pe', maka penulis aksn menganallisis

satu persatu sesual dengan bentuk dan fungsinya.

L.l Teras Berundak

Penelitian tentang bangunan berundsk di Indo -
eia dimulsi sejak tahun 1950 yang dipusathan 4i dse
ran Jewa, Bentuk bangunen berundsk yang ditemukan
441 Indonesia memiliki bentux den Juzlsh undskan Yaag -
berbeda - heﬁa, gepertl hslnya <dengan baﬂ;:nan
berundak vang Gitsmukan &3 daerah S0gor YenE =& -
-41iki teras yang juulah se:bilan_EUEh'dan tarnuat
deri tanshr liet. Jika ditgniingzan fengan TETES
neruhdss yang ada di dserah Ke'oe' .yang memilikd
serss yang juzlennya tuiuh buah dan terbuet éari
Laty cafass. hamun sebazian bangunan ini telzh r-

_az sehingze bentuk konstruxsinya ildag mamer -
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lihatikan keasliannya.

P?Ei%? dari teras ini berorientasi dari utara
selztan Yang mengingatkan kepada kita bahwa nenek mo-
yang mereka berasal cari selatan, Hel ini telah ci-
gariskan dslam ajsran Aluk Todolo mengenai asal -
Iusul- nenek moysng mereka.

Dilihst dari segi fungsinya saﬂﬁai saat seka -
rang ini masih merupakan masslah Sagi pars peneliti
hal ini éisebaben Xarenz bangunan berundiak 1tu oex
punyal fungsi yang berbeda - beda seperti ; Dangunan
berunszk sebagal tempat pensguburan, sebzgal tempat
pemakaman d¢en sebagei tempat pemujsan. Hal tersebut
eukar - .- gibedexan tasnpa melaxukan eiskavasi. Ha-
mupn S8cera Baris oeBal Eeris Suzendar telan
merberikan beberspa fungsl bangunan verunésiz seba -
gzl beribkut :

2, Sebazei terpat penguburan
v, Szbagal tempat pecujaan :
c. Setacai temmet Demasaman {Zerig Susanisyr, 1%-
85 : L2).
aded, SeRIURED -prundsi sebagel tempei pen Euturan,
-~omilikl bentuk sspertl oiramids, Hal ini
e=susl dengan apa yang dikatakan oler Van

“er FOOT GAl3® tuidsannya tenteng Densinan
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berundak sebagai tempat penguburan diguna-
kan lebih dari satu mayat, bentuk iri ba-
nyak ditemukan £i Sulawesi Selatsh, calan
bentuk =maikam susunan timbun.
ad.t. Sangunan berundak sebagal tempat pemujaan,
Bangunan ini terdiri atas taras - teras hs
laman persegi, Temuan ini benyak céitemuksn
di Zaersh Sutatra Selatan dan Pulsu Mias.
ad.t, Sangunan berundak sebagsi tempat pemakaman,
kel ini dapat éijumpail peda makam - makszm
yvang terizpat pada kompleks megalithik Le-
mah Duhur ysng mskamnya tahpa terss tera -
tas., Teras - teras ini merzunyai tipe - ti-
pe berlainan dengan ukursn berundsk yang
dipercsunskan sshazel tempat penguburan.
Dengen melihst ciri - ciri dan bentuk deri te-
raz berundak yang sds pada dserah he're’ jelas .
memperlihatxan bahwa teras berundak inl difung =
ci%an sebegai tempat penujsan, hel ini terouxti

Gengan diterukanrys sebuah Datu Desar yang digu=-

nekan sebagai terpat perujaan yang tedapat pada
teras ze tujuh. Selaln itu pada teras kelima ter-

sapat sesueh halsman Yane tercentuk teras Dgrsegl
yang Giduga sebagal tempal upacars sebalum nalx
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ketempat
Pat pemujaan yang terletak paling atas yaitu di-
teras ketujuh,
D
isisi lain dari teras berundak ketujuh ini Jju-
s ]
ga digunzkan sebagsi tempat sidang untuk memutuskan

5ESU 3
atu, buktinys dengan ditemukannya batu detar ber-

bentuk bulat yang menurut fungsinya sebagal tempat

pelantikan dan mengambil sustu keputusan. Hal se-

perti ini juga ditemukan d4i Pulau Niae setelah di -
tekaﬂﬂnFa batu tegak dan batu detar yang berbentuk
bulat.
4.2 Menhir/Simbuang

Perkataan menhir dikengl dalam bahasa Torsja
yang éikenal dengan nama Simbuapg. Namun spabila kita
melihat arti sebenarnya, maka perkstsan wenhir sebe-
narnya, berasal darl kata ken artinya betu dan Hir
artinya berdiri (Haris -Sulkendar, 1G85 ; L42). Jadi -
menhir srtinya batu berdiri tegak. Dari pengertlian
ipni terkandung maksud bghwa semua patu tegak dapat
Gixatakan sebsgai menhir. Haris Sukendar memberikan

defenisi menhir acalah sebugh betu peringatan dalam

hubungennya dengan pemujsan leluhur (Earis Suhendﬁr,

1G8%:96). Dﬂngan sdanys defenisi inl bisa memberikan sua-

tu petunjuk yang jelas bahwa gugtu menhir harus @em = F
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N
punyal hubungan dengan pemujaan leluhur, sehingga

dengan ﬂemikian, meba batm - batu tesak yang ha -
fys sebagel batas tempat sakral dan tempat profsn
stau batu tegak yang mergpakan sisa tempat tinggal
jelas tidak depat dikatakan Gebagsi mennir dalam
aril yeng sebemarnya.

leabkir meruvakan peningselan megeliihik yang
banyak ditemukan di berbagal situs dari berbagal
masa setelah percde neslithik, bahkan sswoai  pa-
Ga masa venZargh Findu dan Islam di Indonesia .
¥enhir sebagai szlah satu objek tradisi megalithik
jang masih memegang persnan dalam kurun wsktu yang
cukur panjsng, maka tidak mengherankan jiks terja-
di perzescbangsn - perxembangen pacda Sentuk  can
fungsi itu sendiri.

S5itus tempat penemuan menhir Yang mezpunyel
hertuk = bentuk yang berbeda, ada yang memiliki
bantux szngat sederhana sekall d=n ada Jugs yang
mempunysi tentuk yang letih maju dslaz srti telsh
dikeriakan dalam bentuk yang indsh.

“linst dari fungsinya, maks meahir secara U=
mum memiliki fungsi EEbEEEi.bETihut
peppir berfungei ggler upscara panguturen, 2aik

2w

o4 o e reoniii-
enolak Tehays atsupun E2Dagal parsonl i

5. 54
&=
nrid

'r}

4 X i
eaei dsri orang yang gikuburken.
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Fenhir angl
meélembangkan laki - laki yeng dipergunakan

sebagai
Eal penolak bahaya atau sebagai lambang kesu-

buran.

Cws ]‘Eenhir “ "
berfungsi ssbagai tempat kurban menyembe -

1ih Zerbau,
¢. Menhir sebagai tempst uniuk bermusyawarah dan

memutusizan secuaty (Haris Eukendar,.lgﬁﬁ : L3,

Deri hasil penelitian penulis pada situg Re'pe’

jelas menhir memperlihatxan suatu nentuk yang sangat
nalus pembuistannys dan terbuat dari batu cadas. UBTi
pengamatsn penulis mengenai bentuk tersebut, mana
venhir @i Ke'se' dapat dikataxsn mempunyal 2(Gaa)
fungsi yaitu :

1. Berfunzsi sebagal penclad bzla.

. Serfungsi sebagal tempat kurban menyembelih ker-

bsu pads wakiu usacare Zembu Sclo'.

Tegrpat peEnemuan menkrir/eirbuans mezilixi perse-

bwaran yeng sangat luas di kepulauan indonesiz BeDRI-

t1;Jawa,2sll,Xalizantan, Sulad Nias,Susetre Selsisr

sulawesi mangsn dan gulawesl Selalel. Temuan inl &r
+awnian Galad herbagal coras yang berbeca.

Apedila xil2 1ikat orientasi dari menkir ¥eng

gga 41 Bitus Kelpa' yaltu Liars 3elstan, jelas mem=
vahws arwsh lslubur merska

mariLan euanty mantfestasl




hETaEal dari utara. Selain itu menkir yang ada
Pada situs Ke'.pa' erat hubungannya dengan pelak -
Sanaan upacara Rambu Solo', di mana di dalam upa-
cara ini memiliki suatu aturan yang beranggapan
bahwa sudah menjadi kewajiban bagi anak cucu untuk
memuja arwah leluhur yang telah menjadi ™ Tomemball
Puang ™

Pada masa perkempangan selanjutnya peraban
menhir lebih berkembang dan sangat berpariasi.
Peranan tersebut sudah tidak hanya berhubungan de=
ngan pemujasn eaja, tetapi lelih berkembang dan

dihubungkan dengan kepentingan luar.

4.5 Batu Pepujaan
penemuan batu pemujaan bagl pendukung tradisi
megalithik ini sebagal tempat untuk meletakikan sa-
ji-sajian dalam pelaksanaan Upacara tertentiu.
Ditinjau dari bentuk fisik batu pemujaan Yyaig Der-

bentuk bulat pipih mepyerupal seperti meja secara

rasional dapat dikategorikan sebagal tecpat sesuatilu.

Dalam pelakssnaan upacara tertentu batu .pemujaan
geharusnya werfungsi sebagal tempat sajiesajian ,
namun dalam perkembangan selanjutnya batu peru jasn

perfungsi tempat pelantikan dan mengambil suatu

keputusan.

i
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diherhi::ia:iiﬁﬂﬂmuan batu pemujaan ini ditemukan
Us megaltihik yaﬂg ada di Indonesia
Seperti ; di daerah Cianjur dan di pulau Nias, te-
muan ini ditemukan dalam berbagai fungsi dan ke -
tentuan tersendiri bagi masyarakat pendukungnya.
hdanya ketentuan ini tidak mengherankan bila
peninggalan megalithik mempunyai bentuk yeng ber-
beda, mengenai posisi juga ditemukan bervariasi,
nzpun batu pemujsan yang ada pata Eitus Ee'pe'

mempunyai posisi utara - selatan.

k.4 Batu Sarong
Batu sarong adalah sebuah benda yang terbuat
dari batu gamping yang ditemuksn sudah tidak ber-
ada pada tempatnys semula. Batu sarong ini digunha-
kan sebagai lambang status di delam mengadakan

pemu jaan.

Dilinat dari fungeknya, maka batu sarong itu

berfungsi sebagal

- Lambang kekuasaan
- Penolak bala.

1
Fungei ini hemplr saca dengan ukiran Pa'tedong

yang ditempatkan pads pintu masuk rumah Tonghkoman

atau pintk kuburan. Fungsi Datu sarong sebagel lam=-

wang kekuasazsn ini mengingatksn kepads kita bahbwa
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OTang yeng menggunakan bends tersebut adalah me -
Trupakan orang yang mempunyal kekuasaan di dalam
masyarakat atau dengan kaja lain status dari
orang tersebut adalah orang yang memiliki status
soslal yang tinggl dan dihormati. Sedang batu
sarong sebagal penolak bala, hal ini memperlihat-
wan kepada kita akan bahaya - bahaya yang dialami
dalam kehidupan kita sering ada, namun dengan ada-
nya benda ini, maka bahaya a%an terhindar,utamanya
pada waktu mengadakan pemujasn. Hal ini dimaksud-
kan supeys pelaksanaan upacara bisa terhindar dari
marahzbaya.

Dengan adanya temuan tersebut, hal ini jelas
memperlihatken kepada kita bab¥a masyarakat sangat
memberiksn perhatisnnya wepada suksesnya hidup di

dunis menuju dunia arwah.

L

—

i




BAB ¥
‘PENUTUP

2.1 Kesimpulan

Berdasarkan bukti - bukti yang telash diuraikan
di atas bahwa situs megalithik Ke'pe' merupakan suatu
situs mwegalithik yang dapat disejajarkan dengan situs
lannvg di Tana Toraja, yang Eampéi eaat esekarang ini
bisa dikatakan sebagal situs megalithik yang lenghkaP.
Dalam perkembangannya tradisi megalithik Ke'pe' seja<
dari dahulu ksla memegang peranan penting dalam hidup

xeagamaan masyarakat setempat knususnya mereka Yeng

menganut ajaran Aluk Todolo. Bal ini terouktl dari ke-

nyataan yang ada bahwa bentuk - bentuk megalithik
tertentu, masih tetasp dianggap guci dan memilikl ni-
1ai religius magls aleh penduduk sﬁta%pat dan dipuje
pada hﬁri - hari tertentu. Kanyataan lainnya adalak
diantara bentuk - bantuk megalithlk itu sudah ada

vang mengalami perubahan fungsi seperti j dapo',su=-

mur kuno dan balkku. 1ang tadinya benda ipli dianggap

gakral namul sekarang sudad meTupskan benda  yane

ticad mempunyai pilai macls lagi.

Jenis benda megalitnis yang. 2da 44 situs ini

adalah menhir dan teras berpnﬁah. Dari bends-Denca

tersebut SEMUEnYE mempunyal pentuk dan fungsi yang

nerbeda wgmun benda terseput ticdak lepes dari kon-
cap AluX Todole yaitu gengan adanys anggapan hidup
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sesudah mati..Itulah sebabnya orang yang mati mem-
punyai pengaruh besar terhadap orang yang masih hi-
dup, ®esejshteraan masysrakat dan kesuburan tanazan.
Bebab itulah jasa dari orang yang £Elah mati selalu
dipuja dan dipusatksn pada bangunan - bangunan batu
besar ini dianggap menjadi medium penghormatan ,
tahta kedatangan roh sekslipun menjadi lambang si -
mati.

Teras berundak yang ada pada situs Ke'pe' ada 7
(tujuh) bush di mana masing - masing teras ini mem =
punyai fungsi sebagal berikut; Teras I1,II,III1,1IV dan
VI berfuncsi sebagal tangga atau Jjalanan menuju ke-
tempat perujaan, teras V perfungsi sebagal tempat
musyawesrah dan upacaraz - upacara tertentu dan teras
tingkat tertingel (VII) berfungsi sebagal tempat pe-
mu jaan.

Menhir spabilah dilibat dari fungsinyd, maita
benda tersebut berfungsi sepagai penolak bala dan Se-
waktiu

bagail tempat wurbsn menyerbelih xerbsu Dpads

yoecara Rambu Soleo'. 2atu peru jaan disamping berfungsi

sebagal tempat meletakkan sajl-sajisn juga berfungsl

+ pelantikan.

a tersebut di atas juga ditemu-

cebagai tenpa

salain benda-bend

kan venda-benda 1gin ssbagal unsur penunjang sepertl;
&
1 sebagal lambang kekuasaan dan

Batu Sarong perfungs
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sekaligug ménjadi penolak bala

dﬂEra:azzih:jilaitnE1itiaﬂ Yang penulis lakukan hfhia
oleh sebagianp S8l sakarang pasih tetap dipuis

=80 masyarakat, karens mssih dianggep sak-
ral dan memiliki nilai religius magis.

Khususnya mengenai benda - bends peninggzlannya
merupakan sustu warisan nilai budaya yang diturunkan
secara turun temurun dan dijadikan sebegal lambang
kekuasaan olzh Tongkonan Tembora Langl'.

Dalam kehidupan masyarakat Ke'pe' juga masih di-
jumpei sdanya stratifikesi sosial yang merupakan hal
pembatas setiap masyarakat dalam segala hal. Strati-
fikaesi ini juga tidak terlepas dari benda yang dibuat-
nys buktinys ; teras berundak, mephir, /batw pemujaan Can
" batu sarong yasng pada umumnya dgikhususkxan pzda AsU
stau masyaraket yang memiliki etrata sosial yang
tinggi atau kaum Dangsawan.

Mupnculnysa stratifikssi sosial sikibat dari doro-
ngan untuk meriliki status steu kexUESan Yang menem=
patksn diri sebzgal orang ¥yang ingin diéhormati can
stifikasi sosigl di daerah ini tidak me-

dipuja, sirT

: P jadil ign fastor-
nutup semungLinal bisa te;Jaﬂl sarena adeanye I

faxtior tersebut di stas sepertl faktor xeturunsn dah

kemamDilan nribadi. gtratifikasi gosial muncul Larena

ey ;
: : 03 terjadi xarena merupakan
TaxtorT ceturunsn hal 1m0l 3




‘zncaman ini,

5

Warisan ygy
¥ rlE diwariﬂkﬂ.ﬂ EBECaTH t_um temurun mEﬂj-ﬂdi i

emim :
p Pin atau pengusgs dalam masyarakat. Sedang

stratifikasy s0sial kareng kemampuan stau usaha
pribadi ini terjadi adanya usaha keras untuk ingino
men jadi PEnguasa eeperti kecardasén etau kekayaan.

Penelitian terhadap sezus benda temuan, mem-

perilhatkan suatu corak, 4i mana benda-benda ini

diciptakan sebagai sarana dan lesbang untuk ber -
komunikssi dengan alam lingkungan dan kepada sang
pencipta. Corak ini juga memberikan gambaran kepada
kEita akan kemajuan teknologi mereka pada masa itu
¥ang beraneka ragam baik bentuk maupun fungsinya,
corak ini digunskan dalam berbagai aktifitas dan
nampak kepada kita sksn begltu tingginya nilal rasa

goiong royong yang tetap beraskar dalam kehldupan

mETEXSE.

5.2 Saran - saran

Peninggalan megalithik yang ads pacda sltus
Te'pe' merupsken nilal budaye yang perlu untuk
gicelzmatken serte dilesterikan dari kepunghaniya,
melihat benda - bepda tersebut sudah gebgeian te-
lah rusak. Oleh. sebab itu agsr terhindar darl
maka perlu disdskan pengawasan dan

& 3 r )
psrakatan Yang intensi:l

de ol

e
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Dari datq Yang penulis kumpulkan belum tﬂrdﬂf'
tarkan pada Eantor Kebudayaan maupun Pariwisata.

Untuk itu penulis Sarankan kepada pihak yang ter -
kait baik gari instansil Pemerintah maupun masya -

rakat setempat Agar supaya malindungi dan melesta-
rikan peninggalan ini,
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Afama purba atau agama tradisio-
nal

Semua peninggalan arkeologis
yang dibuat marnusia

Batu yang berbentuk payung untuk
keperlugn upacara

Bekas, jejak mshluk hidup atau
budaya

Bakal kubur

Berakal batu yang melekat pada
batu dan tulang

Puya tempat berdism Dewata
Tempat menyimpen air

Susunan batu yang perbentuk tang-
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! Halaman ! Salay Benar !
! 8 ! tradisonal Eradisional !
! 38 ! piph ' pipih !
! b5 ! besa besar !
i 47 ! penhubung penghubung !
! S0 ! tedapat terdapat !
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Gambar. 1.

Teras Berundsk Situs Ke'pe' Kab. Tana Toraja
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Gambar. 2, Susunan batu pada teras berundak
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Gambar.4 Zstu Pemujaan
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Foto.
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FOIO TEM U A N

Teras Berundak
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Foto. %. Menhir/Simbidng Tkuran Sedang
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Foto Nomor 5. Batu Sarong/Batu payung
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Alzsmat
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Wiraswasta

76 Tahun

Dusun Ke'pe!

Puang Kapala

Tominaa

: 70 Tahun

: Dusun Ke'pe?

: Toparengnge'
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Serang

67 Tahun

Kel,Tinoring

A. Lemek
75 Tahun
Tani

Dusun Ke'pe'

Delo Limbong

Guru SMP Khatolik Makale

50 Tazhun
Makale

Delo Rissing
Kep.Eekulah

. 55 Tahun

- Makzle

oMp Khatollk Makale
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